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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2. 1 Komunikasi 

2.1. 1 Definisi Komunikasi 

Kata komunikasi atau communication dalam bahasa Inggris berasal 

dari kata Latin communis yang berarti “sama”, communico, communicatio, 

atau communicare yang berarti “membuat sama” (to make common) 

(Mulyana, 2005: 41). 

 Sebuah definisi singkat dibuat oleh Dr. Everret Kleinjan dari East 

West Center Hawaii bahwa : 

 “Komunikasi sudah merupakan bagian kekal dari kehidupan 

manusia seperti halnya bernafas. Sepanjang manusia ingin hidup 

maka ia perlu berkomunikasi”. (Cangara, 2005: 1) 

 

Lain halnya dengan Professor Wilbur Schrammia mengajukan sebuah 

definisi yang lebih luas, bahwa komunikasi terjadi dan berkembang karna 

bermasyarakat. 

 “Komunikasi dan masyarakat adalah dua kata kembar yang tidak 

dapat dipisahkan satu sama lainnya. Sebab tanpa komunikasi tidak 

mungkin masyarakat terbentuk, sebaliknya tanpa masyarakat maka 

manusia tidak mungkin dapat mengembangkan komunikasi 

(Schramm; 1982)” (Cangara, 2005: 1) 

 

Kata lain yang mirip dengan komunikasi adalah komunitas (community) 

yang juga menekankan kesamaan atau kebersamaan. Komunitas merujuk 

pada sekelompok orang yang berkumpul atau hidup bersama untuk 
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mencapai tujuan tertentu, dan merekam berbagi makna dan sikap (Mulyana, 

2005: 42).  

  Definisi ini mulai dikembangkan oleh Rogers bersama D. 

Lawrence Kincaid (1981) yang kemudian melahirkan definisi baru 

mengenai komunikasi, yaitu : 

“Komunikasi adalah suatu proses di mana dua orang atau lebih 

membentuk atau melakukan pertukaran informasi dengan satu sama 

lainnya, yang pada gilirannya akan tiba pada saling pengertian yang 

mendalam”. 

 

  Rogers mencoba menspesifikasikan hakikat suatu hubungan 

dengan adanya suatu pertukaran informasi (pesan), di mana ia 

menginginkan adanya perubahan sikap dan tingkah laku serta kebersamaan 

dalam menciptakan saling pengertian dari orang-orang yang ikut serta 

dalam proses komunikasi (Cangara, 2005: 18-19). 

  Definisi-definisi yang dikemukakan diatas tentunya belum 

mewakili semua definisi komunikasi yang telah dibuat oleh banyak pakar, 

namun sedikit banyaknya kita telah dapat memperoleh gambarannya. 

Menurut peneliti sendiri, dengan merujuk pada pengertian dari para ahli 

diatas, komunikasi adalah suatu proses interaksi dua orang atau lebih yang 

melakukan pertukaran informasi dengan cara yang tepat untuk 

menerangkan tindakan komunikasi tersebut. Karena itu jika kita berada 

dalam suatu situasi berkomunikasi, maka kita memiliki beberapa kesamaan 

dengan orang lain, seperti kesamaan bahasa atau kesamaan arti dari simbol-

simbol yang digunakan dalam berkomunikasi. 
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2.1. 2 Unsur-Unsur Komunikasi 

  Dari pengertian komunikasi yang telah dijelaskan, bahwa 

komunikasi hanya akan terjadi jika di dukung oleh adanya sumber, pesan, 

media, penerima, dan efek. Dan unsur-unsur ini bisa disebut elemen 

komunikasi. 

Awal tahun 1960-an David K. Berlo membuat formula komunikasi 

yang lebih sederhana. Formula itu dikenal dengan nama “SMCR”, 

yakni: Source (penerima), Message (pesan), Channel (saluran-

media) dan Receiver (penerima). 

 

Kaitan antara satu unsur dengan unsur lainnya dapat dilihat seperti 

berikut : 

 

 

Lingkungan 

 

Gambar 2.1 

Unsur-unsur Komunikasi 

 

1. Sumber 

Semua peristiwa komunikasi akan melibatkan sumber sebagai pembuat 

atau pengirim informasi. Dalam komunikasi antarmanusia, sumber bisa 

terdiri dari satu orang, tetapi bisa juga dalam kelompok misalnya partai, 

organisasi, atau lembaga. 

 

 

UMPAN 

BALIK 

SUMBER PESAN MEDIA PENERIMA EEFEK 
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2. Pesan 

Pesan yang dimaksudkan dalam proses komunikasi adalah suatu yang 

disampaikan pengirim kepada penerima. Pesan dapat disampaikan 

dengan cara tatap muka atau melalui media komunikasi. 

3. Media 

Media yang dimaksud disini ialah alat yang digunakan untuk 

memindahkan pesan dari sumber kepada penerima.  

4. Penerima 

Penerima adalah pihak yang menjadi sasaran pesan yang dikirim oleh 

sumber. 

5. Pengaruh 

Pengaruh atau efek adalah perbedaan antara apa yang dipikirkan, 

disarankan dan dilakukan oleh penerima sebelum dan sesudah 

menerima pesan. 

6. Tanggapan Balik 

Ada yang beranggapan bahwa umpan balik sebenarnya adalah salah 

satu bentuk daripada pengaruh yang berasal dari penerima. 

7. Lingkungan 

Lingkungan atau situasi ialah faktor-faktor tertentu yang dapat 

memengaruhi jalannya komunikasi. Faktor ini dapat digolongkan atas 

empat macam, yakni lingkungan fisik, lingkungan sosial budaya, 

lingkungan psikologis, dan dimensi waktu (Cangara, 2010: 22-27) 
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2.1.3. Fungsi Komunikasi 

  Begitu pentingnya komunikasi dalam hidup manusia, 

melalui komunikasi kita dapat menjalin hubungan dengan manusia yang 

lain. Komunikasi berfungsi menjembatani hubungan antar manusia dalam 

bermasyarakat. Para pakar komunikasi mengemukakan fungsi-fungsi yang 

berbeda-beda, meskipun adakalanya terdapat kesamaan dan tumpang tindih 

diantara berbagai pendapat tersebut. Seperti yang dikemukakan oleh 

RudolphF. Verdeber, bahwa komunikasi itu mempunyai dua fungsi. 

“Pertama, fungsi sosial, yakni untuk tujuan kesenangan, untuk 

menunjukkan ikatan dengan orang lain, membangun dan 

memelihara hubungan. Kedua, fungsi pengambilan keputusan, 

yakni memutuskan untuk melakukan atau tidak melakukan sesuatu 

pada suatu saat tertentu, seperti: apa yang akan kita makan pagi hari, 

apakah kita akan kuliah atau tidak, bagaimana belajar untuk 

menghadapi tes” (Mulyana, 2005: 4) 

 

 

Berikutnya seperti yang dikemukakan oleh WilliamI. Gorden yang 

mengemukakan empat fungsi komunikasi berdasarkan kerangkanya, yaitu : 

1. Komunikasi Sosial 

Fungsi komunikasi sebagai komunikasi sosial setidaknya 

mengisyaratkan bahwa komunikasi itu penting untuk membangun 

konsep-diri kita, aktualisasi-diri, untuk kelangsungan hidup, untuk 

memperoleh kebahagiaan, terhindar dari tekanan dan ketegangan, 

dan memupuk hubungan dengan orang lain. 

2. Komunikasi Ekspersif 

Erat kaitannya dengan komunikasi sosial adalah komunikasi 

ekspresif yang dapat dilakukan baik sendirian ataupun dalam 
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kelompok. Komunikasi ekspresif tidak otomatis bertujuan 

mempengaruhi orang lain, namun dapat dilakukan sejauh 

komunikasi tersebut menjadi instrumen untuk menyampaikan 

perasaan-perasaan (emosi) kita. Perasaan-perasaan tersebut 

terutama dikomunikasikan melalui pesan-pesan nonverbal. 

3. Komunikasi Ritual 

  Erat kaitannya dengan komunikasi ekspresif adalah 

komunikasi ritual, yang biasanya secara kolektif. Suatu komunitas 

sering melakukan upacara-upacara berlainan sepanjang tahun dan 

sepanjang hidup, yang disebut para antropolog sebagai rites of 

pasage, mulai dari upacara kelahiran, sunatan, ulang tahun (nyanyi 

Happy Birthday dan pemotongan kue), pertunangan (melamar, tukar 

cincin), siraman, pernikahan (ijab-qabul, sungkem kepada orang-

tua, sawer, dan sebagainya), ulang tahun perkawinan, hingga 

upacara kematian. Dalam acara-acara itu orang mengucapkan kata-

kata atau menampilkan perilaku-perilaku tertentu yang bersifat 

simbolik.  

4. Komunikasi Instrumental 

Komunikasi instrumental mempunyai beberapa tujuan 

umum: menginformasikan, mengajar, mendorong, mengubah sikap 

dan keyakinan, dan mengubah perilaku atau menggerakkan 

tindakan, dan juga untuk menghibur. Bila diringkas, maka kesemua 
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tujuan tersebut dapat disebut membujuk (bersifat persuasif) 

(Mulyana, 2005: 5-30). 

2.1.4. Proses Komunikasi 

  Proses komunikasi yang digunakan dalam kehidupan 

manusia dibagi menjadi dua, yaitu komunikasi primer dan komunikasi 

sekunder. 

1. Komunikasi Primer 

Komunikasi primer adalah proses penyampaian pikiran dan atau 

perasaan seseorang kepada orang lain dengan menggunakan 

lambang (simbol) sebagai media. Komunikasi primer ini dilakukan 

secara verbal maupun nonverbal. 

1) Komunikasi Verbal 

Secara verbal, apabila komunikasi dilakukan dengan 

menggunakan bahasa. Bahasa yang digunakan dalam 

berkomunikasi ini bisa menimbulkan makna yang 

bermacam-macam. Makna ini muncul akibat kata-kata yang 

digunakannya. 

2) Komunikasi Nonverbal 

Komunikasi nonverbal adalah proses komunikasi dengan 

menggunakan lambang. Lambang ini bisa berupa kial 

(gesture), misalnya dengan menggapaikan tangan, 

memainkan jari-jemari, mengedipkan mata, menggerakkan 

anggota badan tertentu, gambar,  warna dan lain-lain. 
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Komunikasi nonverbal adalah cara berkomunikasi melalui 

pernyataan wajah, nada suara, isyarat-isyarat, kontak mata 

dan lain-lain. 

3) Komunikasi Sekunder 

Komunikasi sekunder adalah proses penyampaian pesan 

oleh komunikasi dengan menggunakan alat atau sarana 

sebagai media kedua setelah memakai lambang sebagai 

media pertama. Media yang digunakan ini tujuannya adalah 

untuk memperlancar. Contoh media tersebut adalah radio, 

televisi, telepon, surat kabar, majalah, dan sebagainya. 

Komunikasi sekunder merupakan komunikasi yang sangat 

efesien dalam mencapai komunikan dalam jumlah jutaan 

komunikan, tetapi hanya bersifat informatif. Sedangkan 

komunikasi yang efektif dan efesien dalam menyampaikan 

pesan persuasif adalah komunikator harus memperhitungkan 

ciri-ciri dan sifat-sifat media yang digunakannya serta siapa 

komunikannya. (Damaratusti, 2013: 17-24). 

2.1.5. Faktor-Faktor Penghambat Komunikasi 

Faktor – faktor penghambat ini di kutip pada bukunya (Efenndi, 

2008:11-16) 

1. Hambatan Sosio-Antro-Psikologis 

Proses komunikasi berlangsung dalam konteks situasional (situasional 

context). Ini berarti bahwa komunikator harus memperhatikan situasi 
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ketika komunikasi dilangsungkan, sebab situasi amat berpengaruh 

terhadap kelancaran komunikasi, terutama situasi yang berhubungan 

dengan faktor-faktor sosiologis-antropologis-psikologis (Efenndi, 

2008: 11). 

2. Hambatan Semantis 

Kalau hambatan sosiologi-antropologis-psikologis terdapat pada pihak 

komunikan, maka hambatan semantis terdapat pada diri komunikator. 

Faktor semantis menyangkut bahasa yang dipergunakan komunikator 

sebagai “alat” untuk menyalurkan pikiran dan perasaannya kepada 

komunikan.  

3. Hambatan Mekanis 

Hambatan mekanis dijumpai pada media yang dipergunakan dalam 

melancarkan komunikasi.  

4. Hambatan Ekologis 

Hambatan ekologis terjadi disebabkan oleh gangguan lingkungan 

terhadap proses berlangsungnya komunikasi, jadi datangnya dari 

lingkungan. 

 

2. 2 Komunikasi Interpersonal  

2.2.1    Definisi Komunikasi Interpersonal  

  Devito (dalam Suranto Aw, 2011: 4) mendefinisikan komunikasi 

interpersonal sebagai proses pengiriman dan penerimaan pesan di antara dua 

orang atau lebih, formal maupun informal. Komunikasi interpersonal 
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dimengerti sebagai umpan balik yang saling berkaitan satu sama lain dengan 

tujuan untuk membantu seseorang meningkatkan efektivitas pribadi dan 

efektivitas antara pribadi. Komunikasi interpersonal mengharuskan pelaku 

untuk bertatap muka antara dua orang atau lebih dengan membawakan 

pesan verbal maupun non verbal sehingga masing-masing bisa memahami 

satu sama lain dan berinteraksi secara efektif. 

  Trenholm dan Jensen (dalam Suranto Aw, 2011: 3) mendefenisikan 

komunikasi interpersonal sebagai komunikasi antara dua orang yang 

berlangsung secara tatap muka (komunikasi diadik). Sifat komunikasi ini 

adalah: (a) spontan dan informal; (b) saling menerima feedback secara 

maksimal; (c) partisipan berperan fleksibel. Selain definisi menurut 

Trenholm dan Jensen tadi, Littlejohn (dalam Suranto Aw, 2011: 3) juga 

memberikan definisi komunikasi antarpribadi (interpersonal 

communication) adalah komunikasi antara individu-individu.  

  Agus M. Hardjana (dalam Suranto Aw, 2011: 3) mengatakan, 

komunikasi interpersonal adalah interaksi tatap muka antardua atau 

beberapa orang, di mana pengirim dapat menyampaikan pesan secara 

langsung pula. Pendapat senada dikemukakan oleh Deddy Mulyana (dalam 

Suranto Aw, 2011: 3) bahwa komunikasi interpersonal atau komunikasi 

antarpribadi adlaah komunikasi antara orang-orang secara tatap muka, yang 

memungkinkan setiap pesertanya menangkap reaksi orang  lain secara 

langsung, baik secara verbal maupun nonverbal. 
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  Arni Muhammad (dalam Suranto Aw, 2011: 4) mengemukakan 

pengertian komunikasi interpersonal adalah proses pertukaran informasi di 

antara seseorang dengan paling kurang seorang lainnya atau biasanya di 

antara dua orang yang dapat langsung diketahui balikannya (komunikasi 

langsung). Selanjutnya Indriyo Gitosudarmo dan Agus Mulyono (dalam 

Suranto Aw, 2011: 4) memaparkan, komunikasi interpersonal adalah 

komunikasi yang berbentuk tatap muka, interaksi orang ke orang, dua arah, 

verbal dan non verbal, serta saling berbagi informasi dan perasaan antara 

individu dengan individu atau antarindividu di dalam kelompok kecil.  

  Dengan melihat seluruh definisi komunikasi interpersonal yang 

dikemukakan oleh berbagai ahli maka peneliti menyimpulkan bahwa 

komunikasi interpersonal adalah komunikasi yang berlangsung antara 

pengirim dan penerima pesan baik secara langsung maupun tidak langsung. 

Dikatakan terjadi secara langsung apabila komunikasi ini dilakukan secara 

tatap muka dan dikatakan tidak terjadi secara langsung apabila komunikas 

ini dilakukan dengan menggunakan media tertentu. Jadi komunikasi 

interpersonal tidak semata-mata terjadi hanya diantara dua orang saja, bisa 

terjadi antara seseorang dengan sekelompok kecil orang. 

2.2.2 Elemen-elemen dalam Komunikasi Interpersonal 

pada umumnya komunikasi memiliki beberapa elemen penting yaitu 

sumber, penerima, pesan, saluran, encoding, decoding, gangguan, umpan 

balik, dan konteks. Begitu pula halnya dengan komunikasi interpersonal. 
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Menurut Joseph A. DeVito (2013 : 8-16), dalam komunikasi interpersonal 

terdapat beberapa unsur atau elemen penting, yaitu : 

 

1) Sumber – Penerima (Source – Receiver) 

Komunikasi interpersonal melibatkan paling tidak dua orang dimana 

masing-masing pihak dapat berperan sebagai sumber (source) yakni 

membentuk dan mengirimkan pesan dan juga berperan sebagai 

penerima (receiver) yakni menerima pesan.  

2) Pesan (Message) 

Pesan merupakan sinyal yang dipandang sebagai stimuli atau 

rangsangan bagi penerima pesan dan diterima oleh salah satu indera 

manusia atau kombinasi dari beberapa indera manusia. Dengan kata 

lain, dalam komunikasi tatap muka, kita mengirim dan menerima pesan 

melalui lima panca indera yang kita miliki. Kita menegosiasikan makna 

yang kita peroleh dari komunikasi interpersonal melalui pengiriman dan 

penerimaan pesan verbal dan pesan nonverbal.  

3) Encoding-Decoding 

Yang dimaksud dengan encoding adalah tindakan memproduksi pesan 

seperti menulis dan berbicara. Sementara itu, yang dimaksud dengan 

decoding adalah tindakan memahami pesan seperti mendengar atau 

membaca. 

4) Media (Channel) 
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Yang dimaksud dengan channel adalah media yang digunakan untuk 

menyampaikan pesan yang menghubungkan sumber dan penerima. 

Dalam komunikasi tatap muka, kita mengirim dan menerima pesan 

melalui lima panca indera yang kita miliki. 

5) Gangguan (Noise) 

Secara teknis, gangguan atau noise adalah segala sesuatu yang 

mendistorsi sebuah pesan. Atau hal-hal yang mencegah penerima 

menerima sebuah pesan. Gangguan atau noise dalam suatu komunikasi 

dapat juga disebut sebagai hambatan-hambatan komunikasi. Terdapat 

beberapa jenis gangguan, yaitu gangguan semantik, gangguan fisiologis, 

gangguan psikologis, gangguan intelektual, dan gangguan lingkungan. 

6) Umpan balik (Feedback) 

Umpan balik atau feedback adalah informasi yang kita terima sebagai 

bentuk respon terhadap pesan yang telah kita kirimkan. Umpan balik 

dapat berupa umpan balik verbal maupun umpan balik nonverbal, 

umpan balik positif atau umpan balik negatif, dan lain sebagainya. 

7) Konteks (Context) 

Suatu komunikasi selalu berlangsung dalam sebuah konteks atau 

lingkungan yang mempengaruhi bentuk dan isi pesan yang akan 

disampaikan. Selain itu, konteks lingkungan dan konteks situasi atau 

budaya dimana komunikasi terjadi juga dapat mempengaruhi keluaran 

atau efek yang dihasilkan. Konteks lingkungan dapat berupa lokasi fisik 

dimana interaksi terjadi. Sementara itu, yang termasuk dalam konteks 

https://pakarkomunikasi.com/hambatan-hambatan-komunikasi
https://pakarkomunikasi.com/hambatan-hambatan-komunikasi
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situasi atau konteks budaya adalah ruang hidup atau latar belakang 

budaya dari masing-masing partisipan komunikasi. 

 

 

8) Etika (Ethics) 

Komunikasi selalu memiliki konsekuensi oleh karena itu dalam 

berkomunikasi selalu melibatkan etika komunikasi. Begitu pula dalam 

konteks komunikasi interpersonal. Setiap tindakan komunikasi 

memiliki dimensi moral, apa yang benar dan apa yang salah. 

Dengan memahami elemen-elemen penting dalam komunikasi 

interpersonal, maka kita akan dapat memperbaiki kompetensi serta 

keterampilan kita dalam komunikasi interpersonal. 

Komunikasi interpersonal merupakan suatu proses pertukaran 

makna antara orang-orang yang saling berkomunikasi. Orang yang saling 

berkomunikasi tersebut adalah sumber dan penerima. Sumber melakukan 

encoding untuk menciptakan dan memformulasikan menggunakan saluran. 

Penerima melakukan decoding untuk memahami pesan, dan selanjutnya 

menyampaikan respon atau umpan balik. Tidak dapat dihindarkan bahwa 

proses komunikasi senantiasa terkait dengan konteks tertentu, misalnya 

konteks waktu. Hambatan dapat terjadi pada sumber, encoding, pesan, 

saluran,decoding,maupun pada diri penerima. 

2.2.3 Sifat Komunikasi Interpersonal 

https://pakarkomunikasi.com/etika-komunikasi
https://pakarkomunikasi.com/etika-komunikasi
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Menurut Joseph A. DeVito (2013), komunikasi interpersonal 

memiliki beberapa sifat, yaitu : 

1) Komunikasi interpersonal adalah komunikasi yang melibatkan dua 

individu atau lebih yang masing-masing saling bergantung. 

Pada umumnya komunikasi interpersonal adalah komunikasi 

antara dua orang atau biasa disebut juga dengan komunikasi diadik. 

Misalnya komunikasi antara seorang anak dan ayah dan lain-lain. 

Meskipun begitu, komunikasi interpersonal juga merujuk pada 

komunikasi dalam kelompok kecil seperti misalnya keluarga. Walau 

dalam keluarga, komunikasi berlangsung dalam bentuk komunikasi 

diadik seperti ibu kepada anak. 

2) Komunikasi interpersonal adalah secara inheren bersifat 

relasional. 

Karena sifatnya yang saling bergantung, komunikasi 

interpersonal tidak dapat dihindari dan bersifat sangat penting. 

Komunikasi interpersonal berperan dalam sebuah hubungan yang 

berdampak pada hubungan dan mengartikan hubungan itu sendiri. 

Komunikasi yang berlangsung dalam sebuah hubungan adalah bagian 

dari fungsi hubungan itu sendiri. Oleh karena itu, cara kita 

berkomunikasi sebagian besar ditentukan oleh jenis hubungan yang ada 

antara kita dan orang lain. Perlu dipahami pula bahwa cara kita 

berkomunikasi, cara kita berinteraksi, akan mempengaruhi jenis 

hubungan yang dibangun.  
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3) Komunikasi interpersonal berada pada sebuah rangkaian 

kesatuan. 

Komunikasi interpersonal berada dalam sebuah rangkaian 

kesatuan yang panjang yang membentang dari impersonal ke personal 

yang lebih tinggi. Pada titik impersonal, kita berkomunikasi secara 

sederhana antara orang-orang yang tidak saling mengenal, misalnya 

pembeli dan penjual. Sedangkan pada titik personal yang lebih tinggi, 

komunikasi berlangsung antara orang-orang yang secara akrab 

terhubung satu sama lain, misalnya ayah dan anak, guru dan siswa. 

4) Komunikasi interpersonal melibatkan pesan verbal maupun pesan 

nonverbal. 

Komunikasi interpersonal melibatkan pertukaran pesan baik 

pesan verbal maupun pesan nonverbal. Kata-kata yang kita gunakan 

dalam komunikasi tatap muka dengan orang lain biasanya disertai 

dengan petunjuk nonverbal seperti ekspresi wajah, kontak mata, dan 

gerak tubuh atau bahasa tubuh. Kita menerima pesan interpersonal 

melalui panca indera yang kita miliki seperti mendengar, melihat, 

mencium, dan menyenuh. Kita bersikap diam pun sebernarnya 

mengirimkan suatu pesan interpersonal. Pesan-pesan yang disampaikan 

sebagian besar bergantung pada faktor-faktor lain yang terlibat dalam 

interaksi.  

5) Komunikasi interpersonal berlangsung dalam berbagai bentuk. 
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Komunikasi interpersonal pada umumnya berlangsung secara 

tatap muka. Di era kemajuan teknologi komunikasi seperti sekarang, 

komunikasi interpersonal berlangsung melalui jaringan komputer. 

Kehadiran internet sebagai media komunikasi serta media komunikasi 

modern lainnya menjadikan komunikasi interpersonal dapat dilakukan 

melalui surat eletronik atau media sosial. Beberapa bentuk komunikasi 

interpersonal masa kini bersifat real time, dalam artian pesan yang 

dikirim dan diterima pada satu waktu sebagaimana dalam komunikasi 

tatap muka. Pesan yang dikirimkan dan diterima melalui berbagai media 

sosial dalam konteks komunikasi interpersonal jelas memiliki pengaruh 

media sosial serta efek media sosial bagi hubungan interpersonal yang 

dibangun. 

6) Komunikasi interpersonal melibatkan berbagai pilihan. 

Pesan-pesan interpersonal yang kita komunikasikan kepada 

orang lain adalah hasil dari berbagai pilihan yang telah kita buat. Dalam 

kehidupan interpersonal kita dan interaksi kita dengan orang lain, kita 

disajikan dengan berbagai pilihan. Maksudnya adalah momen ketika 

kita harus membuat pilihan kepada siapa kita berkomunikasi, apa yang 

akan kita katakan, apa yang tidak boleh kita katakan, apakah pilihan 

frasa yang ingin kita katakan, dan lain sebagainya. Pilihan-pilihan 

komunikasi interpersonal beserta alasannya, dalam beberapa situasi, 

berbagai pilihan yang dipilih dapat bekerja dengan baik dibanding yang 

lainnya. 

https://pakarkomunikasi.com/internet-sebagai-media-komunikasi
https://pakarkomunikasi.com/internet-sebagai-media-komunikasi
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https://pakarkomunikasi.com/media-komunikasi-modern
https://pakarkomunikasi.com/media-komunikasi-modern
https://pakarkomunikasi.com/pengaruh-media-sosial
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2.2.4 Prinsip-Prinsip dalam Komunikasi Interpersonal 

Masih menurut  Joseph A. DeVito  (2013), prinsip-prinsip 

komunikasi interspersonal adalah sebagai berikut : 

1) Komunikasi interpersonal adalah suatu proses transaksional. 

Komunikasi interpersonal adalah sebuah proses, atau kejadian yang 

berkelanjutan, dimana masing-masing elemen saling bergantung satu 

sama lain. Komunikasi interpersonal secara konstan terus terjadi dan 

mengalami perubahan. Agar dapat memahami gambaran komunikasi 

interpersonal sebagai proses transaksional maka  model 

komunikasi transaksional dapat menjadi jawabannya. 

2) Komunikasi interpersonal memiliki tujuan.  Komunikasi interpersonal 

memiliki 5 (lima) tujuan, yaitu untuk : 

a. Belajar – komunikasi interpersonal membuat kita dapat belajar 

memahami orang lain dan dunia secara lebih baik.   

b. Membina hubungan – komunikasi interpersonal membantu kita 

untuk berhubungan dengan orang lain. 

c. Mempengaruhi – melalui komunikasi interpersonal kita dapat 

mempengaruhi sikap dan perilaku orang lain. 

d. bermain – komunikasi interpersonal dapat berfungsi sebagai 

kegiatan bermain. 

e. membantu – melalui komunikasi interpersonal seorang terapis 

menggunakan teknik penyebuhan jiwa yang dikenal dengan 

metode komunikasi terapeutik dalam keperawatan. 

https://pakarkomunikasi.com/model-komunikasi
https://pakarkomunikasi.com/model-komunikasi
https://pakarkomunikasi.com/model-komunikasi
https://pakarkomunikasi.com/model-komunikasi
https://pakarkomunikasi.com/komunikasi-terapeutik-dalam-keperawatan
https://pakarkomunikasi.com/komunikasi-terapeutik-dalam-keperawatan
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3) Komunikasi interpersonal adalah ambigu. Semua pesan-pesan 

berpotensi ambigu, masing-masing orang akan memberikan makna 

yang berbeda terhadap pesan yang sama. Terdapat ambiguitas dalam 

semua hubungan.  

4) Hubungan interpersonal dapat berbentuk simetris atau komplementer. 

Interaksi interpersonal dapat merangsang pola perilaku yang sama atau 

berbeda. 

5) Komunikasi interpersonal merujuk pada isi dan hubungan diantara para 

partisipan. Dalam sistem komunikasi interpersonal, hubungan 

interpersonal memegang peranan yang sangat penting karena hubungan 

interpersonal yang baik merupakan penanda bagi komunikasi yang 

efektif. 

6) Komunikasi interpersonal dapat diberi tanda atau ditandai karenanya 

setiap orang memisahkan bagian-bagian komunikasi ke dalam stimuli 

atau rangsangan dan respon terhadap perspektif dasar yang dimiliki oleh 

masing-masing partisipan.   

7) Komunikasi interpersonal tidak dapat dihindari, tidak dapat diulang, dan 

tidak dapat diubah. Ketika berada dalam sebuah situasi interpersonal, 

kita tidak dapat tidak berkomunikasi, dan kita tidak dapat mengulang 

secara tepat sebuah pesan secara spesifik.   

2.2.5  Sikap Positif yang Mendukung Komunikasi Interpersonal  

   Devito (dalam Suranto Aw, 2011: 82-84) mengemukakan 

lima sikap positif yang perlu dipertimbangkan ketika seseorang 

https://pakarkomunikasi.com/sistem-komunikasi-interpersonal
https://pakarkomunikasi.com/sistem-komunikasi-interpersonal
https://pakarkomunikasi.com/komunikasi-yang-efektif
https://pakarkomunikasi.com/komunikasi-yang-efektif
https://pakarkomunikasi.com/komunikasi-yang-efektif
https://pakarkomunikasi.com/komunikasi-yang-efektif
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merencanakan komunikasi interpersonal. Lima sikap positif tersebut 

meliputi:  

1. Keterbukaan (openness)  

Keterbukaan ialah sikap dapat menerima masukan dari orang lain, serta 

berkenan menyampaikan informasi penting kepada orang lain. Dengan 

keterbukaan ini, maka komunikasi interpersonal akan berlangsung 

secara adil, transparan, dua arah, dan dapat diterima oleh semua pihak 

yang berkomunikasi.  

2. Empati (empathy)  

Empati ialah kemampuan seseorang untuk merasakan kalau seandainya 

menjadi orang lain, dapat memahami sesuatu yang sedang dialami orang 

lain, dapat merasakan apa yang dirasakan orang lain, dan dapat 

memahami sesuatu persoalan dari sudut pandang orang lain, melalui 

kacamata orang lain.  

3. Sikap mendukung (supportiveness)  

Hubungan interpersonal yang efektif adalah hubungan dimana terdapat 

sikap mendukung (supportiveness). Artinya masing-masing pihak yang 

berkomunikasi memiliki komiutmen untuk mendukung 

terselenggaranya interaksi secara terbuka.  

4. Sikap positif (positiveness)  

Sikap positif ditunjukkan dalam bentuk sikap dan perilaku. Dalam 

bentuk sikap, maksudnya adalah bahwa pihak-pihak yang terlibat dalam 

komunikasi interpersonal harus memiliki perasaan dan pikiran positif, 
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bukan prasangka dan curiga. Dalam bentuk perilaku, artinya bahwa 

tindakan yang dipilih adalah relevan dengan tujuang komunikasi 

interpersonal, yaitu secara nyata melakukan aktivitas untuk terjalinnya 

kerjasama.  

 

5. Kesetaraan (equality)  

Kesetaraan ialah pengakuan bahwa kedua belah pihak memiliki 

kepentingan, kedua belah pihak sama-sama bernilai dan berharga, dan 

saling memerlukan. Kita harus bisa menempatkan diri setara dengan 

orang lain, menyadari akan adanya kepentingan yang berbeda, tidak 

memaksakan kehendak, komunikasi dua arah, dan suasana komunikasi.  

Kelima sikap tersebut apabila bisa selalu dijaga dan diperhatikan 

maka hubungan komunikasi interpersonal akan berlangsung dengan efektif 

dan terjaga dalam jangka waktu yang lama. Serta juga akan selalu 

memberikan hasil yang positif. 

2.2.6 Hambatan Dalam Komunikasi Interpersonal  

Meskipun kita sudah berusahan untuk berkomunikasi dengan 

sebaik-baiknya, namun komunikasi dapat menjadi gagal karena berbagai 

alasan. Usaha untuk berkomunikasi secara memadai kadang-kadang 

diganggu oleh hambatan tertentu. Suranto (2011: 8687) menjelaskan bahwa 

faktor-faktor yang menghambat efektivitas komunikasi interpersonal dapat 

disebutkan sebagai berikut.  

1. Kredibilitas komunikator rendah  
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Komunikator yang tidak berwibawa di hadapan komunikan, 

menyebabkan berkurangnya perhatian komunikan terhadapat 

komunikator. 

 

 

2. Kurang memahami latar belakang sosial dan budaya  

Nilai-nilai sosial budaya yang berlaku di suatu komunitas atau di  

masyarakat harus diperhatikan, sehingga komunikator dapat  

menyampaikan pesan dengan baik, tidak bertentangan dengan  nilai-

nalai sosial budaya yang berlaku. Sebaliknya, antara pihak-pihak yang 

berkomunikasi perlu menyesuaikan diri dengan kebiasaan yang berlaku. 

3. Kurang memahami karakteristik komunikan  

Karakteristik komunikan meliputi tingkat pendidikan, usia, jenis 

kelamin, dan sebagainya perlu dipahami oleh komunikator. Apabila 

komunikator kurang memahami, cara komunikasi yang dipilih mungkin 

tidak sesuai dengan karakteristik komunikan dan hal ini dapat 

menghambat komunikasi karena dapat menimbulkan kesalah pahaman.  

4. Prasangka buruk   

Prasangka negatif antara pihak-pihak yang terlibat komunikasi harus 

dihindari, karena dapat mendorong ke arah sikap apatis dan penolakan.  

5. Komunikasi satu arah  

Komunikasi berjalan satu arah, dari komunikator kepada komunikan 

terus-menerus dari awal sampai akhir, menyebabkan hilangnya 
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kesempatan komunikan untuk meminta penjelasan terhadap hal-hal 

yang belum dimengerti.  

6. Tidak digunakan media yang tepat  

Pilihan penggunaan media yang tidak tepat dapat menyebabkan pesan 

yang disampaikan sukar dipahami oleh komunikan.  

7. Perbedaan persepsi  

Apabila pesan yang dikirimkan oleh komunikator dipersepsi sama oleh 

komunikan, maka keberhasilan komunikasi menjadi lebih baik. Namun 

perbedaan latar belakang sosial budaya, sering kali mengakibatkan 

perbedaan persepsi, karena semakin besar perbedaan latar belakang 

budaya, semakin besar pula pengalaman bersama.  

Kurang lebih faktor-faktor diatas adalah faktor yang paling sering 

menghambat jalannya komunikasi interpersonal dengan baik. Maka dari itu 

butuh perhatian lebih untuk memperhatikan factor-faktor tadi dalam 

menjalin komunikasi. 

 

2. 3 Minat Belajar Berhitung 

2.3.1 Pengertian Minat Belajar 

1. Pengertian Minat  

Jeanne Ellis Ormrod (2008: 101) mengartikan “Minat (Interest)  

persepsi bahwa suatu aktivitas menimbulkan rasa ingin tahu dan 

menarik; biasanya disertai oleh keterlibatan kognitif dan efek yang 

positif”. Selanjutnya Mc Daniel, dkk dalam Jeanne Ellis Ormrod (2008: 
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101) menjelaskan bahwa “siswa yang tertarik pada sebuah topik tertentu 

mencurahkan perhatian yang lebih banyak pada topik itu dan menjadi 

lebih terlibat secara kognitif di dalamnya”. Sedang Abdul Hadis (2006: 

44) mengartikan minat sebagai rasa tertarik yang ditunjukkan oleh 

individu kepada suatu objek, baik objek berupa benda hidup maupun 

benda yang tidak hidup.  

Slameto (2003: 180) mendefinisikan “minat adalah rasa lebih 

suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang 

menyuruh”. Beliau juga menjelaskan bahwa siswa yang memiliki minat 

terhadap subjek tertentu cenderung untuk memberikan perhatian yang 

lebih besar terhadap subjek tersebut.Selanjutkan beliau 

mengidentifikasi timbulnya minat seseorang disebabkan oleh beberapa 

hal, yaitu rasa tertarik atau rasa senang, perhatian dan kebutuhan. 

Pitadjeng memberikan pengertiannya sendiri tentang 

minat.Pitadjeng (2006: 16) menyatakan bahwa minat adalah perhatian 

yang mengandung unsur – unsur perasaan.Sedang Muhibbin Syah 

(2003: 151) mendefinisikan minat sebagai kecenderungan dan 

kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu. 

Minat timbul karena adanya rasa senang atau tertarik, perhatian dan 

kebutuhan. Siswa akan berminat terhadap pembelajaran jika dirasa 

pembelajaran tersebut membuat dirinya tertarik dan senang juga dapat 

mengalihkan perhatiannya dan menjadi kebutuhan yang penting 

baginya.  
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Dari berbagai pendapat tentang minat dapat diambil kesimpulan 

tentang pengertian minat. Minat merupakan suatu ketertarikan terhadap 

suatu kegiatan atau benda. Minat ini selanjutnya dapat menimbulkan 

motivasi untuk mempelajari lebih jauh dan menaruh perhatian terhadap 

sesuatu yang diminatinya tersebut untuk mendapatkan kepuasan.  

2. Pengertian minat belajar  

Minat belajar adalah salah satu bentuk keaktifan seseorang yang 

mendorong untuk melakukan serangkaian kegiatan jiwa dan raga untuk 

memperoleh suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari 

pengalaman individu dalam interaksi dalam lingkungannya yang 

menyangkut kognitif, afektif, dan psikomotorik.  

Beberapa ahli pendidikan berpendapat bahwa paling efektif 

untuk  membangkitkan minat pada suatu subyek yang baru adalah 

dengan menggunakan minat-minat siswa yang telah ada. Disamping 

memanfaatkan minat yang telah ada sebaiknya para pengajar juga 

berusaha membentuk minat-minat baru pada diri siswa.  Hal ini dapat 

dicapai dengan jalan memberikan informasi pada siswa mengenai 

hubungan antara suatu bahan pengajaran yang akan diberikandengan 

bahan pengajaran yang lalu dan menguraikan kegunaannya bagi siswa 

di masa yang akan datang.   

Bila usaha-usaha tersebut tidak berhasil, pengajar dapat 

memakai intensif dalam usaha mencapai tujuan pengajaran. Intensif 

merupakan alat yang dipakai untuk membujuk seseorang  agar 
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melakukan sesuatu yang tidak mau melakukannya atau yang tidak 

dilakukannya dengan baik. Diharapkan pemberian intensif yang akan 

membangkitkan motivasi siswa dan mungkin minat terhadap bahan 

yang diajarkan akan muncul. (Slameto, 2003 : 180-181)  

Jadi dapat disimpulkan bahwa minat belajar adalah pilihan 

kesenangan dalam melakukan kegiatan dan dapat membangkitkan 

gairah seseorang untuk memenuhi kesediaanya dalam belajar. 

2.3.2 Faktor yang Mempengaruhi Minat belajar  

Seseorang akan berminat dalam belajar manakala ia dapat 

merasakan manfaat terhadap apa yang dipelajari,baik untuk masa kini 

maupun masa yang akan datang dan dirasakan ada kesesuaian dengan 

kebutuhan yang sedang dihadapi, sehingga dapat disimpulkan bahwa factor-

faktor yang mempengaruhi tumbuh berkembangnya minat maupun 

sebaliknya mematikan minat belajar adalah sebagai berikut :  

1) Faktor Internal  

Faktor internal adalah faktor yang berada dalam diri siswa antara lain :  

a. Kematangan  

Kematangan dalam diri siswa dipengaruhi oleh pertumbuhan  

mentalnya. Mengajarkan sesuatu pada siswa dapat dikatakan 

berhasil  jika taraf pertumbuhan pribadi telah memungkinkan dan 

potensi potensi jasmani serta rohaninya telah matang untuk 

menerima hal yang baru.  

b. Latihan dan Ulangan  
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Oleh karena telah terlatih dan sering mengulangi sesuatu, maka 

kecakapan dan pengetahuanyang dimiliki siswa dapat menjadi 

semakin dikuasai. Sebaliknya tanpa latihan pengalaman-

pengalaman yang telah dimiliki dapat hilang atau berkurang. Oleh 

karena latihan dan seringkali mengalami sesuatu, maka seseorang 

dapat timbul minatnya pada sesuatu.  

c. Motivasi  

Motivasi merupakan pendorong bagi siswa untuk melakukan 

sesuatu. Motivasi dapat mendorong seseorang, sehingga akhirnya 

orang itu menjadi spesialis dalam bidang ilmu pengetahuan tertentu. 

Tidak mungkin seseorang mau berusaha mempelajari sesuatu 

dengan sebaik-baiknya jika ia tidak mengetahui betapa penting dan 

faedahnya hasil yang akan dicapai dari belajarnya bagi dirinya 

(Purwanto, 2006 : 103-104).  

2) Faktor Eksternal  

Faktor eksternal adalah factor yang berasal dari luar diri siswa, antara 

lain :  

a. Faktor Guru  

Seorang guru mestinya mampu menumbuhkan dan mengembangkan 

minat diri siswa. Segala penampilan seseorang guru yang tersurat 

dalam kompetensi guru sangat mempengaruhi sikap guru sendiri dan 

siswa. Kompetensi itu terdiri dari kompetensi personal yaitu 

kompetensi yang berhubungan dengan kepribadian guru dan 
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kompetensi professional yaitu kemampuan dalam penguasaan 

segala seluk beluk materi yang menyangkut materi pelajaran, materi 

pengajaran maupun yang berkaitan dengan metode pengajaran. Hal 

demikian ini dapat menarik minat siswa untuk belajar, sehingga 

mampu mengembangkan minat belajar siswa.  

b. Faktor Metode  

Minat belajar siswa sangat dipengaruhi metode pengajaran yang  

digunakan oleh guru. Menarik tidaknya suatu materi pelajaran  

tergantung pada kelihaian guru dalam menggunakan metode yang 

tepat sehingga siswa akan timbul minat untuk memperhatikan dan  

tertarik untuk belajar  

c. Faktor Materi Pelajaran  

Materi pelajaran yang diberikan atau dipelajari bila bermakna bagi 

diri siswa, baik untuk kehidupan masa kini maupun masa yang akan 

dating menumbuhkan minat yang besar dalam belajar. (Hamalik , 

2006 : 30-32).  

Berbagai faktor tersebut saling berhubungan erat dan dapat 

pula bersama-sama mempengaruhi minat belajar siswa. 

2.3.3 Indikator Minat Belajar  

Menurut Safari (2005 : 111) definisi konsep minat belajar adalah 

pilihan kesenangan dalam melakukan kegiatan dan dapat membangkitkan 

gairah seseorang untuk memenuhi kesediaanya dalam belajar. Definisi 

operasional : minat belajar adalah skor siswa yang diperoleh dari tes minat 
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belajar yang mengukur aspek : (1) kesukaan, (2) ketertarikan, (3) perhatian, 

dan (4) keterlibatan. Dari definisi operasional tersebut dapat disusun kisikisi 

sebagai berikut ini :  

1) Kesukaan  

a) Gairah siswa saat mengikuti pelajaran berhitung/ matematika  

b) Respon siswa saat mengikuti palajaran berhitung/ matematika  

2) Ketertarikan  

a) Perhatian saat mengikuti pelajaran matemtika di sekolah  

b) Konsentrasi siswa saat mengikuti pelajaran matematika  

3) Perhatian  

a) Keterlibatan siswa dsaat mengikuti pelajaran matematika  

b) Kemauan siswa untuk mengerjakan tugas, bertanya kepada yang 

lebih mampu jika belum memahami materi dan mencari buku 

penunjang yang lain saat menemui kesulitan  

4) Keterlibatan  

a) Kesadaran tentang belajar di rumah  

b) Langkah siswa setelah ia tidak masuk sekolah  

c) Kesadaran siswa untuk mengisi waktu luang 

d) Kesadaran siswa untuk bertanya  

e) Kesadaran untuk mengikuti les pelajaran matematika  

2.3.4 Berhitung  

Berhitung merupakan bagian dari matematika, diperlukan untuk 

menumbuhkembangkan keterampilan berhitung yang sangat diperlukan 
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dalam kehidupan sehari-hari, terutama konsep bilangan yang merupakan 

juga dasar bagi pengembangan kemampuan matematika maupun kesiapan  

untuk mengikuti pendidikan dasar (Depdiknas, 2007:1). 

Sujiono (2008:11.11), mengatakan bahwa menghitung merupakan 

cara belajar mengenai nama angka, kemudian menggunakan nama angka 

tersebut untuk megidentifikasi jumlah benda. Menghitung merupakan 

kemampuan akal untuk menjumlahkan. Berhitung adalah salah satu cabang 

dari matematika yang mempelajari operasi penjumlahan, operasi 

pengurangan, operasi perkalian, dan operasi pembagian  

Dari beberapa pengertian berhitung yang dikemukakan di atas dapat 

disimpulkan bahwa berhitung adalah bagian dari matematika terutama pada 

konsep bilangan dengan benda-benda, terutama menyangkut penjumlahan, 

pengurangan, perkalian dan pembagian yang sangat diperlukan dalam 

kehidupan sehari-hari yang merupakan dasar bagi pengembangan 

kemampuan matematika serta kesiapan untuk mengikuti materi pelajaran di 

sekolah dasar. 

Jadi yang dimaksud dengan minat belajar berhitung adalah suatu 

gejala psikologi yang terdapat pada diri seseorang dengan menampakkan 

beberapa gejala seperti: gairah, kemauan, keterlibatan, keinginan, perasaan 

suka untuk melakukan proses perubahan tingkah laku melalui berbagai 

kegiatan yang meliputi mencari pengetahuan dan pengalaman dalam belajar 

berhitung.  
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Minat belajar siswa dapat ditunjukkan dengan perasaan senang, 

adanya perhatian, adanya ketertarikan, dan adanya keinginan yang ingin 

dicapai pada saat proses pembelajaran berhitung tersebut berlangsung. 

Namun lamanya minat siswa bervariasi, karena kemampuan dan kemauan 

siswa dalam menyelesaikan tugas berbeda-beda. Siswa yang mempunyai 

minat belajar tinggi akan lebih cekatan dalam menyelesaikan tugas yang 

diberikan oleh guru. Minat siswa harus selalu dibangkitkan dengan hal-hal 

yang mampu menarik perhatiannya agar siswa tidak merasa bosan dalam 

mengikuti kegiatan pembelajaran berhitung tersebut. 

 


